BAB IV
KESIMPULAN

Formulasi perancangan wayang kulit lakon Dumadining Reyog Ponorogo
mengalami penyesuaian dan pengembangan dari pertunjukan seni tari Reyog
Ponorogo menjadi sebuah pertunjukan wayang kulit. Seperti bentuk tubuh, raut
muka, busana yang dikenakan, karakter. Pengembangan tersebut dibuat guna

menyesuaikan tokoh dan mempertegas karakter setiap tokohnya. Dikarenakan

gerak yang dihasilkan wayang ng lebih sedikit dibandingkan gerak

"'qll )eratka

Ponorogo memiliki peran=sebaga

iringan pakeliran yang tidak menitik beratkan pada gaya tertentu melainkan
melahirkan gaya iringan sendiri.

Begitu pula dengan sanggit yang tertuang pada perancangan pakeliran
wayang kulit ini mengalami pengembangan tujuannya untuk mempertegas dan
memaparkan berbagai kejadian yang tidak ditampilkan pada pertunjukan seni tari

Reyog Ponorogo.
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Perancangan dalam bentuk pakeliran wayang kulit dengan lakon
Dumadining Reyog Ponorogo ini menjadi salah satu tantangan berat bagi
perancang. Hal ini disebabkan penuangan ide gagasan dalam bentuk pakeliran
wayang kulit ini masih dalam rangka eksplorasi (pencarian), dan bersifat
penawaran, sehingga masih banyak kekurangan. Terkait dalam hal ini dari segi
media tokoh boneka wayang kulit, iringan, dan sanggit dalam bentuk kemasan baru.

Terkait juga kapasitas kemampuan perancang dalam merancang penyajian,

membuat perancangan ini masih jabh dari sempurna. Oleh karena itu untuk
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